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ABSTRAK 

 

 

BISNIS JUAL BELI MOBIL BEKAS MELALUI  MAKELAR 

DITINJAU DARI PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM  

(Studi Kasus Showroom Mobil 29 Banjarasri Metro Utara) 

 
 Oleh :  

FERI ARDIANSYAH 

NPM. 14118244 

 

 

Jual beli merupakan transaksi mengganti atau tukar menukar barang yang 

didasarkan dengan adanya akad, guna bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

seseorang. Jual beli mobil bekas dalam praktiknya dapat dilakukan langsung oleh 

penjual dan pembeli, namun mereka membutuhkan adanya perantara atau makelar 

untuk memperlancar proses transaksi jual beli. Perantara atau makelar dalam 

Islam disebut dengan samsara/simsar merupakan perantara dalam transaksi jual 

beli antara pembeli dan penjual guna memperlancar terjadinya transaksi. Dalam 

hal ini makelar yang menjembatani kepentingan antara penjual dan pembeli. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bisnis jual beli mobil bekas 

melalui makelar ditinjau dari prespektif ekonomi Islam. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat penelitian ini bersifat 

desktiptif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Data yang ditemukan dilapangan secara deskriptif lalu dianalisis 

dengan menggunakan cara berpikir induktif.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya bisnis jual beli mobil bekas 

melalui makelar di showroom mobil 29 belum terlaksana dengan baik, karena 

belum sesuai dengan syarat dan prinsip seorang makelar tentang aspek kejujuran 

dan beritikad baik, dimana makelar tidak jujur dalam menutupi harga sebenarnya 

yang sebelumnya telah disepakati diawal, dan juga makelar manaikkan harga 

tanpa sepengetahuan kedua pihak. Serta menutupi cacat barang ataupun barang 

sudah tidak orisinil, ketika dimintai pertanggung jawaban makelar tidak beritikad 

baik dengan tidak mau bertanggung jawab atas kejadian tersebut, karena menurut 

makelar para pembeli sudah mengecek waktu transaksi jual beli terjadi. Bisnis 

Jual beli mobil bekas melalui makelar tidak sesuai dengan prinsip ekonomi Islam 

yaitu prinsip ketuhanan, prinsip keadilan dan prinsip tanggung jawab.  
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MOTTO 

لَكُمَتََكُلُوَاَ َلَََءَامَنُواَ َٱلَّذِينَََي ُّهَايَََٰ وَٰ نَكُمَ َأَم  رَةَ َتَكُونَََأَنَ َإلَََّّبِٱل بَٰطِلََِبَ ي   ََعَنَ َتَِٰ
اَ جَإِنَََّٱللَََََّّكَانَََبِكُمَ َرََحِيمَ  اَأنَ  فُسَكُمَ  جَوَلَََتَقتُ لُو  َمِ نكُمَ   تَ رَاضَ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

(QS. An-Nisa’: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah yang tujuannya yaitu untuk mencari jalan secara 

utuh dan harmonis. Yang mempersembahkan tatanan secara dinamis dan tegas 

terhadap kehidupan kita yang salah satunya sektor transksi dan bisnis.  

Kegiatan perekonomiaan atau muamalah tak lepas dari ajaran Islam 

agar tidak menyimpang dari prinsip Illahiyah. Muamalah merupakan aturan 

Islam yang mengajarkan aturan dalam hubungan antara manusia agar tercipta 

keeadilan dan kedamaian kebersamaan kehidupan manusia. Islam merupakan 

agama yang paling istimewa dari pada agama yang lain berdasarkan 

Kedudukan sumber Al-Qur’an dan as-Sunnah mu. Berdasarkan  al-Quran al 

Karim dan as-Sunnah an Nabawiyah yaitu membahas tentang prespektif 

ekonomi Islam yang semuanya berdasar pada akidah Islam 1 

Jual beli merupakan transaksi yang harus didasari atas kerelaan dari 

kedua belah pihak. Secara Islam ketika sesorang melakukan jual beli harus 

memenuhi syarat dan rukun yang sudah ditetapkan. Jual beli menurut jumhur 

ulama ada empat macam, yaitu orang yang berakad pembeli dan penjual, ada 

shighat (lafal ijab dan qabul),  benda untuk dibeli, dan ada nilai untuk 

menggantikan barang.2  

Oleh karenanya jual beli benda bukan hanya sekedar untuk mencari 

keuntungan tetapi harus dilakukan dengan jujur dan transparan atas benda 

 
1Nurul Huda Et Al, Ekonomi Makro Islam, Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Kencana, 

2009), 3 
2 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 115 
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yang diperjual belikan tersebut, dan  juga barang-barang yang dianggap haram 

secara syara tidak akan diperjualbelikan, sebab tujuan dilakukannya jual beli 

bukan karna keuntungan semata, melainkan untuk mendapatkan ridho Allah. 

Jual beli adalah media yang memudahkan seseorang untuk mencari apa 

saja yang dibutuhkan baik barang maupun jasa, seseorang dapat mengganti 

uangnya dengan barang atau jasa yang dibutuhkan sesuai nilai yang sudah 

disepakati kedua pihak 

َُٱلَ … َ…َٱلر بَِ وٰاَ َوَحَرَّمَََبَ ي عََوَأَحَلََّٱللَّّ

Artinya : ... “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”... (QA. Al-Baqarah 275)3 

 

Penggalan surah Al-Baqarah: 275 menguraikan jual beli secara sah 

dihalalkan oleh Allah Swt yang didasari rasa tolong menolong, dan juga tidak 

berlawanan dengan syariat agama Islam. Sebab dalam Islam prinsip jual beli 

tidak membebani pihak pembeli maupun penjual, yaitu dengan menghindari 

riba serta praktik-praktik lainnya.  

“Dari Ibnu Abbas r.a, dalam perkara simsar ia berkata tidak apa-apa 

kalau seorang berkata juallah kain ini dengan harga sekian lebih dari penjualan 

harga itu adalah untuk engkau” (Riwayat Bukhori)”.4 Islam menganjurkan jual 

beli menggunakan wakil karena untuk melancarkan transaksi dan berhak 

mendapatkan upah. Pengertian mewakilkan adalah memberikan wewenang 

kepada wakil untuk melakukan sesuai dengan keinginan yang memberi 

 
3 QA. Al-Baqarah: 275 
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 85-86 
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kewenangan itu. Tetapi jika pemberi wakil tidak memberikan syarat-syarat 

tertentu, maka si penerima wakil dapat bertindak sesuai dengan keinginannya 

sendiri dan di berikan kebebasan akan hal tersebut, dan jika perwakilan 

tersebut bersifat terikat maka si penerima wakil berhak mengikuti keinginan 

pemberi wakil dan tidak boleh menentangnya, menurut Abu Hanifah.5 

Makelar secara Islam disebut simsar merupakan “perantara dalam 

proses jual beli barang atau jasa untuk menghubungkan pihak penjual dan 

pembeli.”6 

Transaki jual beli kendaraan mobil pada penerapannya dapat 

dilaksanakan sendiri secara langsung antara penjual dan pembeli tanpa 

menggunakan makelar. Tetapi kenyataanya ketika sesorang akan membeli 

atau menjual mobil mereka kebanyakan menggunakan jasa perantara atau 

yang biasa disebut dengan makelar, karena para pihak yang mau membeli atau 

menjual mobil mereka tidak tahu secara detail spesifikasi mobil, atau tidak 

mengetahui juga harus dijual kesiapa mobil tersebut dan juga masih belum 

tahu patokan harga mobil bekas. Maka dari itu disini makelar berperan penting 

terlaksananya transaksi jual beli karena makelar lebih tau spesifikasi mobil 

dan juga mudah untuk melakukan transaksi karena sudah banyak relasi dari 

makelar. Seorang makelar dapat meyakinkan kepada calon pembeli agar dapat 

percaya apa yang mereka kerjakan aman tanpa adanya unsur riba sesuai 

dengan syariat agama Islam. 

 
5 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah , (Jakarta, PT. Tinta Abadi Gemilang, 2013)187 
6 Syiah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 115 
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Fatwa Komisi Saudia Arabia, Al Lajnah Ad Daimah menjelaskan 

apabila seorang pedagang memberi seorang makelar sejumlah uang atas setiap 

barang yang terjual melalui diri makelar sebagai balas jasa atas kerja keras 

yang dilakukan, dan uang tersebut tidak tidak ditambahkan pada harga barang, 

dan tidak pula memberi mudharat pada orang lain yang membeli barang 

tersebut, maka hal itu boleh atau tidak dilarang.7 Pada kenyataan dilapangan 

makelar mempunyai berbagai macam bentuk cara kerja yang tidak benar, yaitu 

menyembunyikan cacat barang, menambahkan harga barang tanpa diketahui 

oleh masing-masing pihak, dan juga mencari keuntungan lebih sehingganya 

makelar tidak mementingkan pihak yang terlibat dalam jual beli dan juga tidak 

bertanggung jawab jika terjadi kerusakan atas barang tersebut. Banyak praktik 

makelar yang tidak sesuai dengan hukum atau ketentuan yang berlaku 

Berdasarkan hasil pra survey peneliti di Showroom Mobil di 29 

diperoleh informasi bahwasannya pemilik dan makelar 2 orang, pegawai yang 

bekerja 3 orang dan  jumlah makelar yang bekerja di showroom tersebut ada 2 

orang (bersifat opsional), yang semuanya bertugas menawarkan jasanya untuk 

menjual atau membeli kendaraan mobil bekas untuk masyarakat yang 

membutuhkan. Sistem jual beli dishowroom tersebut ada 2 macam yaitu 

pertama ada beberapa mobil yang langsung di beli oleh pemilik showroom dan 

ada juga yang di titipkan di showroom, untuk mobil yang dititipkan biasanya 

harga sudah ditetapkan diawal sesuai kesepatan oleh pemilik showroom dan 

 
7Muhammad Abduh Tuasikal, Hukum Komisi Bagi Broker (Makelar), 

https://rumaysho.com/1671-hukum-komisi-bagi-broker-makelar.html, diunduh pada tanggal 29 

November 2020. 
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penjual mobil, untuk keuntungan permobil yang laku terjual biasanya 

mencapai 5-10jt.8 

Selain itu, wawancara dengan makelar bahwasannya sering terjadi hal 

yang tidak seharusnya dilakukan oleh makelar berupa tidak transparan dalam 

penetapan harga yang terkadang harga di lebihkan dari harga aslinya antara 

makelar dan penjual, memberikan informasi yang berlebih agar menarik minat 

pembeli, serta mutu barang tidak sesuai dengan apa yang telah disampaikan 

dengan kenyataan keadaan mobil tersebut, sehingga mengakibatkan kerugian 

antara pihak penjual dan pembeli. 9  

Selain informasi dari pemilik dan makelar peneiliti juga melakukan 

wawancara dengan pembeli setelah dibawa pulang dan transaksi berhasil 

terdapat kerusakan yang tidak diketahui atau tidak terdeteksi oleh pembeli. 

Tentu saja hal itu merugikan pembeli itu sendiri, dan ketika dimintai 

pertanggung jawaban dari pihak penjual dan makelar tidak bertanggung jawab 

atas kejadian tersebut, mereka berdalih ketika sudah melakukan perjanjian 

otomatis barang sudah tidak ditanggung oleh makelar dan penjual.10 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang dicurahkan dalam skripsi dengan judul: “Bisnis Jual Beli 

Mobil Bekas Melalui Makelar Ditinjau Dari Prespektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Showroom Mobil 29)” 

B. Pertanyaan Penelitian 

 
8 Bapak Antok, pemilik showroom, wawancara 
9 Bapak Miswan, sebagai makelar, wawancara 
10 Bapak Suhariyanto, pembeli mobil bekas dari Showroom, wawancara 
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Berdasarkan latar belakang masalah peneliti paparkan maka 

pertanyaan penelitiannya adalah bagaimana bisnis jual beli mobil bekas 

melalui  makelar ditinjau dari prespektif ekonomi Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun dasar yang menjadi tujuan penelitian ini adalah  

bagaimana bisnis jual beli mobil bekas melalui makelar ditinjau dari 

prespektif ekonomi Islam? 

2. Manfaat Penelitian 

Adapaun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini menambah khazanah keilmuan 

tentang jual beli khusunya melalui makelar. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat menambah informasi mengenai 

transaksi jual beli menggunakan jasa makelar. 

D. Penelitian Relevan 

Supaya tidak mengalami pengulangan penelitian atau pembahasan dan 

juga untuk menyempurkan wacana yang sesuai dengan peneletin maka 

dibutuhkan pengetahuan tentang penelitian yang sejenis atau yang telah diteliti 

terdahulu yang peneliti telusuri di Perpustakaan IAIN Metro.  

Penelitian skripsi dilakukan oleh Raffi Desanto  tahun 2020 tentang 

“Praktik  Makelar Dalam Jual Beli Motor Bekas Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah (Studi Kasus di Showroom Motor Bekas Dhika Motor Desa Jojog 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur)” dalam penelitian ini 
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memiliki kesimpulan belum  terlaksana  sesuai  dengan  hukum ekonomi  

syariah.  Bisa  dikatakan  bukan  makelar  melainkan  disebut  Wakalah. Tidak 

sesuai dengan prinsip Islam karena dalam menjalankan tugasnya seorang 

makelar tidak jujur melakukan jual beli yaitu menutupi harga barang 

sebenarnya yang sebelumnya sudah disepakati, menutupi cacat barang 

maupun kerusakan yang terjadi dalam motor bekas. .  Jual  beli  tersebut  tidak  

sah  menurut  hukum ekonomi  islam  dan  bertentanagan  dengan  akad  

ijarah, syarat-syarat  makelar, prinsip-prinsip makelar, Al-Quran dan 

Sunnah.11 

Penelitian skripsi  dilakukan oleh Ressa Felinda tahun 2020 tentang 

“Praktik Makelar Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Di 

Konveksi Amin Kelurahan Ganjar Agung Kota Metro)” dalam penelitian ini 

memiliki kesimpulan praktik makelar di Konveksi Amin melibatkan penjual, 

makelar dan pembeli. Mekenisme yang dilakukan adalah di Konveksi Amin 

meminta makelar untuk menjualkan atau memasarkan barang-barang konveksi 

yang ada di di Konveksi Amin. Dalam memberikan upah, pihak konveksi 

Amin tidak melaksanakan kewajibannya sesuai dengan akad awal yakni hanya 

memberikan 6,7% dari total penjualan. Sehingga pihak makelar dan Konveksi 

Amin melakukan musyawarah dan mendapatkan kesepakatan baru yakni 

pihak Konveksi Amin memberikan upah sebesar 10% kepada makelar 

walaupun makelar tidak memenuhi target penjualan sebesar Rp. 125.000.000,-

 
11 Raffi Desanto, “Praktik  Makelar Dalam Jual Beli Motor Bekas Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Showroom Motor Bekas Dhika Motor Desa Jojog Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur)”, Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah tahun 

2020. 
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. Kesepakatan baru disetujui kedua belah pihak. Secara Hukum Ekonomi 

Syariah menyatkan menggukan jasa makelar yaitu sah. Namun dalam kasus 

ini, pihak konveksi amin tidak memenuhi kesepakatan awal. Hal ini tidak 

dibenarkan dalam Islam.12 

Berdasarkan uraian diatas maka diketahui bahwa mengenai jual beli 

mobil bekas melalui makelar belum pernah di teliti sebelumnya. Walapaun 

dalam satu pembahasan yang sama yaitu tentang jual beli melalui makelar 

tetapi objek peneltiannya berbeda. Terutama dalam skripsi Ressa Felinda lebih 

focus ke upah seorang makelar.  

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengkaji mengenai bisnis jual 

beli mobil bekas melalui makelar. Penelitian ini terfokus kepada pihak 

makelar yang berperan aktip atau penting dalam transaksi jual beli mobil 

bekas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
12 Ressa Felinda, “Praktik Makelar Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus 

Di Konveksi Amin Kelurahan Ganjar Agung Kota Metro)”, Skripsi Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah tahun 2020. 



9 
 

 
 

 



9 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Makelar 

1. Pengertian Makelar 

Makelar merupakan penghubung antara penjual dan pembeli yang 

dimana yaitu pihak yang mencarikan pembeli dan pihak yang 

memperjualbelikan barangnya untuk seseorang atas dasar mendapatkan 

keuntungan.13 Sedangkan makelar dalam kitab fiqh disebut dengan simsar 

yang merupakan perantara transaksi jual beli antara pembeli dan penjual 

guna memudahkan terjadinya transaksi. 14  

Makelar atau Badan Perantara menurut Hendi Suhendi dalam jual 

beli adalah simsar, yaitu sesorang yang mengharapkan imbalan atau upara 

sesuai dengan apa yang telah diakukan karena sudah menjualkan barang 

orang lain, menurut Hukum Dagang yang berlaku sesorang yang menjadi 

simsar bisa disebut juga agen, komisioner makelar, tergantung ketentuan 

atau syarat yang ada dalam perdagangan, baik berupa menjualkan barang 

atas nama perusahaan pemilik barang atau atas nama sendiri.15 

Makelar berfungsi sebagai penghubung antara penjual dan 

pembeli. Makelar diperlukan karena banyak yang tidak mengenal cara-

cara menawar dalam jual beli, serta mereka tidak sempat untuk pergi ke 

pasar huntuk mencari penjual dan pembeli. Maka dari itu peran makelar 

 
13 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 618 
14 Syiah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, 115 
15 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 85 
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merupakan pekerjaan yang baik dan bermanfaat untuk membantu pembeli 

dan penjual. Dalam pemakelaran ini tidak ada yang mengharamkannya.16 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami  makelar merupakan 

perantara transaksi jual beli atau perdagangan yang fungsinya yaitu 

memperjualkan barang orang lain dan berusaha mencari keuntungan atas 

apa yang telah dikerjakan tanpa menanggung beban jika terjadi suatu hal 

yang tidak diinginkan. Dengan kata lain, fungsi dari makelar itu sendiri 

adalah orang yang diberi perintah untuk mencarikan barang atau 

menjualkan barang oleh pihak yang menggunakan jasa makelar dengan 

keuntungan  atau imbalan sesuai dengan profesinya. 

2. Dasar Hukum Makelar 

a. Al-Qur-an  

Barang untuk ditawarkan atau yang akan dijual haruslah jelas 

agar tidak terjadi hal yang diinginkan. Makelar hendaknya berlaku 

jujur terhadap apa yang dikerjakan karena menyangkut dengan jumlah 

yang didapat sebagai profesi makelar termasuk besar. Dasar hukum 

samsarah berdasarkan Firman Allah SWT. 

َأَنَتَكُونَََ بَِِل بَاطِلَِإِلَّ نَكُم وَالَكُمَبَ ي   تَََ كُلُواَأَم  آمَنُواَلَ الَّذِينََ يََأيَ ُّهَاَ
مِ نكُمَ  َ تَ رَاض  عَنَ أنَفُسَكُمَ ََۚ  تِاَرَة َ تُ لُواَ تَ ق  بِكُم َََۚ  وَلََ كََانََ اللََّّ إِنََّ

اََ َرحَِيم 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

 
16 Syiah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, 115-116 
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dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa 29)17 

Pada penjelasan diatas telah disinggung bahwasannya ketika 

melakukan transaksi perdagangan harus jelas barang yang akan di 

pergunakan. Apabila kesepatakan ini sudah ditanndatangi, maka 

semua pihak harus mampu mengikuti sesuai aturan yang berlaku, 

tidak boleh ingkar janji. 

b. Hadits 

قاَلَََ وَسَلَّمََ عَلَي هَِ َُ اللَّّ النَّبِِ َصَلَّىَ عَن هَُعَنَِ َُ اللَّّ رَةََرَضِيَ أَبَِِهُرَي   َ عَن 
ثَََُّ بَِِ أَع طَىَ رجَُلٌَ ال قِيَامَةَِ مََ يَ و  خَص مُهُم َ أنََََ ثَلاثَةٌَ تَ عَالَََ َُ اللَّّ قاَلََ

فَََمِن هَُغَدَرََ تَ و  فاَس  تَأ جَرََأَجِير اَ اس  فأََكَلََثََنََهَُوَرجَُلٌَ َوَرجَُلٌَبَِعََحُرًّاَ
رَهَُ يُ ع طِهَِأَج   ولَََ 

Artinya: “Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw 

bersabda firman Allah: ada tiga yang menjadi musuh Saya di hari 

kiamat, 1. Orang yang berjanji pada-Ku kemudian ia melanggarnya, 

2. Orang yang menjual orang merdeka lalu ia memakan hasil 

penjualannya, 3. Orang yang mempekerjakan orang lain yang diminta 

menyelesaikan tugasnya, lalu ia tidak membayar upahnya.” (H. R. 

Bukhari).18 

Berdasarkan hadits di atas terdapat tiga persoalan yang utama 

yaitu pertama orang menzalimi orang lain. Yang kedua yaitu 

penzaliman bisa dilakukan karena pekerjaan atau jerih payah yang 

telah dilakukan tidak mendatkan upah atau keuntugan sama saja 

mempergunakan harta yang bukan milik kita jelas tidak dibenarkan. 

 
17 Qs. An-Nisa: 29 
18 Achmad Sunarto, Imam Nawawi, dan Husin Abdullah, Terjemah Riyadhus Shalihin, 

(Jakarta: Pustaka Amani, 1996), h. 943 
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Dan yang terakhir hak bagi pekerja untuk menyelesaikan 

pekerjaannya dan mendapatkan imbalan atau upah atas apa yang ia 

lakukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.19 

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas disimpulkan 

bahwasanya pekerjaan makelar hukumnya diperbolehkan asal sesuai 

ketentuan yang telah disepakati berdasar dengan Al-Qur’an dan 

Hadist. Makelar harus bersikap jujur, adil, terbuka dalam melakukan 

transaksi, dan makelar juga berhak mendapatkan upah atas apa yang ia 

lakukan. 

3. Syarat Makelar 

a. Untuk kelancaran transaksi maka pihak-pihak yang terlibat haruslah 

tidak ada unsur keterpaksaan dan kejujuran. 

b. Objek akad bukanlah barang yang haram atau maksiat, melaikan 

barang tersebut secara halal didapatkan dan ada manfaatnya. 

c. Makelar berhak mendapatkan upah dan harus disepakati terlebih 

dahulu. 

d. Barang yang digunakan dalam transaksi haruslah milik orang yang 

telah berakad, jika bukan harus mendapatkan izin dari pemilik barang 

yang sah.20 

4. Makelar yang dilarang 

Penyebab pemakelaran yang tidak diperbolehkan dalam Islam 

yaitu: 

 
19 ibid 
20 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 65 



14 
 

 
 

a. Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan mengandung 

kezhaliman terhadap pembeli, misalnya adanya unsur penipuan 

terhadap pembeli dimana si makelar menutupi cacar barang tersebut 

dan menaikkan harga lebih tinggi dari harga yang aslinya, sehingga 

mengakibatkan kerugian bagi pembeli. 

b. Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan mengandung 

kezhaliman terhadap penjual, misalnya dimana seorang makelar 

berusaha menjatuhkan harga barang agar mendapat harga lebih murah 

dari penjual dan menjual ke pembeli lebih tinggi, dan juga berusaha 

menipu penjual yang dimana penjual tidak mengetahui keadaan pasar, 

tidak mengetahui akan dijual kemana.21 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kenapa 

pemakelaran dilarang dalam islam karena pemakelara menyebabkan unsur 

kemuduratan bagi penjual dan juga pembeli. 

5. Prinsip Makelar 

Seorang makelar haruslah mempunyai prinsip sesuai ketentuan 

agar transaksi jual beli dapat berjalan lancar, berikut prinsip makelar yaitu: 

a. Jujur dan Amanah 

Seorang makelar atau perantara harus memiliki sikap yang 

amanah dan jujur atas apa yang dikerjakan, tidak menutupi jika ada 

cacat barang dan tidak memanipulasi harga demi kepentingan pribadi 

tanpa menanggung resiko. 

 
21 Ad-Duwaisyi, Kumpulan Fatwa-Fatwa Jual Beli, (Bogor: Pustaka Imam Asy-syafi‟i, 

2004), 124. 



15 
 

 
 

b. Beritikad baik 

Melakukan pekerjaan sebagai makelar atau perantara tidaklah 

mudah, seorang makelar harus mempunyai itikad yang baik kepada 

pengguna jasa makelar dalam mencarikan barang sesuai yang 

diinginkan, dan tidak ada unsur penipuan dalam transaksi secara haram 

dan syubhat yaitu barang tidak jelas dan haram hukumnya. 

c. Kesepakatan Bersama 

Ketika transaksi telah dilakukan kedua belah pihak maka 

haruslah bedasar atas kesepakatan bersama, dan rela tanpa ada unsur 

paksaan. 

d. Al-muwanah (kemitraan) 

Sebagai seorang makelar yang benar maka menjaga sikap yang 

baik kepada mitra atau klien merupakan hal yang penting, agar mitra 

percaya terhadap makelar, baik pembeli dan penjual, sehingga dapat 

tercipta suatu perjanjian yang aman.22 

Berdasarkan penjelasan diatas bawah dapat disimpulkan yang 

menjadi prinsip-prinsip makelar secara baik harus mempunyai dasarnya 

keempat hal diatas dan dilaksanakan dengan dilandasi sifat jujur dan 

amanah, beritikad baik, dilakukan atas kesepakatan bersama, dan 

dilaksanakan melalui al-muwanah (kemitraan). 

B. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

 
22 Rafi Desanto, “Praktik Makelar Dalam Jual Beli Motor Bekas Prespektif Hukum 

Ekonomi Syariah”, dalam http://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2341/, diunduh pada tanggal 

20 Mei 2020 
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Jual beli merupakan hal yang hampir semua orang lakukan. Tanpa 

adanya jual beli tentu manusia akan menemui berbagai kesulitan, karena 

keterbatasan dan manusia yang memang merupakan makhluk sosial yang 

membutuhkan sesamanya. Secara Bahasa perdangangan atau jual beli 

merupakan al-bai, at-ijarah dan al-mudalah. Secara istilah jual beli 

merupakan perjanjian atara pihak pembeli dan penjual untuk melakukan 

transaksi perdagangan guna memindahkan kepunyaan suatu barang yang 

ada nilainya dan dapat dinilai secara moneter. Yang menjadi dasar 

penentuan harga barang tersebut yaitu sesuai dengan keinginan pengambil 

keputusan.23 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indoensia jual beli adalah 

mengeluarkan sesuatu kepemilikan atau kepunyaan barang untuk 

mendapatkan ganti, sedangkan beli adalah sebaliknya memasukkan 

sesuatu ke dalam pemilik dengan memberikan ganti.24 

Pertukaran barang secarah sah dan dilakukan secara suka rela 

dilakukan antara pihak tersebut, pihak yang pertama menerima benda dan 

pihak yang kedua menerima sesuai dengan ketentuan dan syarat yang telah 

disepakati secara benar sesuai syariah menurut Hendi Suhendi25 

Sedangkan Rachmat Syafei berpendapat bahwa jual beli adalah 

menukarkan barang dengan barang dan ada nilainya.26 

 
23 Dwi Swiknyo, Ayat-ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 125 
24 Departmen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1987), 261 
25 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 68 
26 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, 73 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa jual beli 

merupakan transaksi mengganti atau tukar menukar barang yang 

didasarkan dengan adanya akad, guna bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan seseorang, namun memberikan barang gantinya kepada penjual 

dengan kata lain bahwa jual beli merupakan suatu tindakan untuk 

memporoleh suatu barang dengan cara saling memberikan untuk 

pemenuhan kebutuhan penjual atau pembeli untuk dapat saling mengambil 

manfaatnya. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Secara Islam transaksi jual beli dapat dilakukan sesuai dengan 

syarat yang berlaku, baik telah terlampir dalam Al-Qur’an dan Hadits 27 

a. Al-Qur’an 

يَ تَخَبَّطُهََُ الَّذِيَ يَ قُومَُ َكَمَاَ إِلَّ يَ قُومُونََ لََ الر بََِِ يَ كُلُونََ الَّذِينََ
ال مَس َِ مِنََ لِكََََۚ  الشَّي طاَنَُ مَُ ََذَٰ اَََقاَلُواََبَِِنََّّ ََۚ  الر بََََِمِث لَََُال بَ ي عَََُإِنََّّ

الر بََِاللََََُّّوَأَحَلَّ وَحَرَّمََ ال بَ ي عََ عِظَةٌَََجَاءَهَََُفَمَنََۚ  َ ََفاَنتَ هَىَََٰرَّبِ هَََِمِ نََمَو 
رُهَََُسَلَفََََمَاََفَ لَهَُ َۚ  النَّارَََِأَص حَابَََُفأَُولَٰئِكََََعَادََََوَمَنَ ََۚ  اللََََِّّإِلَََََوَأَم 

 ََخَالِدُونَََفِيهَاَهُمَ 
 

Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 

 
27 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 69 
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telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. al-

Baqarah (2): 275).28 

Dalam Tafsir al-Quranul Majid menurut Teungku Muhamad 

Hasbi ash Siddieqy menjelaskan bawah Allah SWT mengaharamkan 

adanya riba karena riba tidak terdapat tambahan pembayaran dan tidak 

juga tidak dilakukan pertukaran, bukan karna imbalan atau 

kompensasi melaikan karna tertundanya waktu pembayaran. Dan juga 

menghalalkan transaksi jual beli karena terdapat pertukaran atau 

pergantian. 

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut jual beli tidaklah sama 

dengan riba. Melainkan jual beli merupakan pertukaran barang dengan 

barang ataupun uang dengan barang yang mempunyai nilai sama 

keduanya dan disetuji masing-masing pihak. 

b. Hadits  

 

وَسَلَّمََ عَلَي هَِ َُ اللَّّ صَلَّىَ النَّبََِّ أَنََّ عَن هَُ َُ اللَّّ َرَضِيََ فِع  َرِفاَعَةََب نَِراَ عَن 
َ بَ ي ع  وكَُلَُّ َ بِيَدِهَِ الرَّجُلَِ عَمَلَُ َ: قاَلََ أَط يَبَُ بَِ ال كَس  أَيَُّ َ: سُئِلََ

اَكِمَُ(مَبْ ُور ََ  )رَوَاهَُال بَ زَّارَُوَصَحَّحَهَُالْ 
 

Artinya: “Dari Rafiah bin Rafi r.a (katanya); sesungguhnya 

nabi Muhammad SAW pernah ditanyai, manakah usaha yang paling 

baik? Beliau menjawab: ialah amal usaha seseorang dengan 

 
28 Q.S. al-Baqarah (2): 275 
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tangannya sendiri dan semua jual beli yang bersih.” (HR. Al-Bazzar, 

dan dinilai sahih oleh al-Hakim).29 

Berdasarkan uraian tersebut maka disimpulkan hal tesebut 

menunjukkan bahwa melakukan pekerjan secara baik merupakan 

pekerjaan yang kita lakukan oleh tangan sendiri, dalam hal ini 

seseorang wajib untuk melakukan tindakan yang baik untuk dirinya, 

keluarga dan juga masyarakat yang lain. Dan juga objek yang menjadi 

jual beli tersebut haruslah jelas dan halal. 

3. Rukun  dan Syarat Jual Beli 

a. Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli sebagai berikut, yaitu pertama sighat (ijab dan 

qobul), kedua ada nilai untuk mengganti barang, ketiga barang harus 

jelas untuk dibeli, dan keempat al-mutaaqdiain yaitu orang yang 

melakukan akad pihak pembeli dan pihak penjual  .30 

Suwardi mengatakan ada tiga rukun yang harus terpenuhi yaitu: 

1) Terdapat lafal ijab dan qobul 

2) Terdapat benda atau nilai untuk transaksi 

3) Terdapat pihak yang melakukan transaksi yaitu pembeli dan 

penjual 

Jual beli menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 

terdapat tiga yang menjadi unsur jual beli yaitu: 

 
29 Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram Min Adilatil Ahkam, penerjemah: 

Achmad Sunarto, Cetakan Pertama, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 303 
30 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 115 
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1) Pihak-pihak. Merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi 

jual beli yaitu pihak pembeli dan pihak penjual serta pihak lain 

yang berpartisipasi dalam transaksi jual beli tersebut. 

2) Objek. Dalam transaksi jual beli terdapat syarat objek yang harus 

dipenuhi yaitu benda yang bergerak ataupun benda yang tidak 

bergerak, dan benda yang memiliki wujud dan juga yang tidak 

memiliki wujud, serta benda yang terdaftar ataupun tidak terdaftar. 

3) Kesepakatan. Ketika melakukan transaksi jual beli terdapat 

kesepakatan antar kedua pihak atau lebih berupa dengan lisan, 

tulisan, serta isyarat, dan semunya memiliki hukum yang sama.31 

b. Syarat Jual Beli 

1) Syarat sah transaksi jual beli sebagai berikut: 

a) Transaksi sah dilakukan apabila penjual dan pembeli harus 

sehat akalnya, tidak gila. 

b) Proses jual beli atas kemauan sendiri. 

c) Tidak boros ketika melakukan jual beli, 

d) Baligh, orang yang sudah mengerti hukum dan tidak sah untuk 

anak kecil melakukan jual. 

2) Suci bendanya, golongan Syafi’iyah berpendapat bahwa syarat-

syarat barang yang ditransaksikan ialah benda yang sudah suci 

bukan benda yang termasuk najis. 

3) Ijab qabul/Sighat,  

 
31 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2016), 102 
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Adapun syarat benda untuk dijakikan objek ialah: 

1) Objek benda yang dapat dipergunakan dalam jual beli haruslah 

dibolehkan, bukan benda yang najis untuk dijadikan objek jual 

beli,  

2) Ada manfaat secara syara ketika melakukan jual beli, 

3) Benda yang dijadikan objek tidak berkaitan dengan suatu hal yang 

lain, contohnya: jika ibuku pergi akan aku jual mobil ini, dan itu 

tidaklah benar 

4) Tidak ada batasan waktu ketika melakukan jual beli. 

5) Milik sendiri  

6) Diketahui (dilihat), melakukan transaksi benda harus nyata, dapat 

diketahui berapa banyak, dan berapa ukurannya.32 

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka dipahami bahwa 

ketika melakukan transaksi memenuhi kriteria yang telah ditentukan 

diatas, secara hukum sah untuk dilakukan. Namun sebaliknya jika 

tidak dapat terpenuhi maka batal secara hukum. 

C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi dalam bahasa arab ialah Al-iqtisad yang memiliki arti 

yaitu kesederhanaan atau tidak berlebihan. Semakin kesini kata Al-iqtisad  

berkembang menjadi lebih luas seiring dengan perkembangan zaman saat 

ini, sehingga menjadi kata ilm Al-iqtisad yang berarty segala ilmu atau 

 
32 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 71 
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pengetahuan yang bersangkutan dengan ekonomi.33 Sedangkan menurut 

bahasa Yunani ada dua arti yang pertama yaitu aikos mempunyai arti 

rumah tangga, sedangkan yang kedua yaitu nomos yaitu suatu pengelolaan 

yang meliliki kaidah dan aturan tertentu.34 Jadi ekonomi Islam merupakan 

suatu sistem roda perputaran ekonomi dunia yang berdasarkan atas al-

hadits dan al-qur’an bertujuannya mencukupi keperluan seseorang akhirat 

(alfalah) maupun didunia. 

M. Akram Kan berpendapat bahwa tujuan ilmu ekonomi Islam 

terdapat dua macam yang pertama yaitu tentang dimensi normative yang 

berarti sesorang harus tolong-menolong serta partisipai demi kebahagian 

didunia dan diakhirat, dan yang kedua yaitu tentang dimensi positip yang 

berarty mengorganisi atau mengendalikan sumber daya alam yang kita 

miliki.35 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasanya ekonomi Islam adalah ilmu yang berkaitan erat dengan 

perilaku manusia untuk melakukan kegiatan yang khususnya berkaitan 

dengan aspek ekonomi didalam masyarat yang berlandaskan Al-Qur’n dan 

Sunah. 

2. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 

 
33 Muhammad Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan 

Islam, (Jakarta: Kholam Publishing, 2008), 47 
34 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008), 1. 
35 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Media Grafik, 

2008), 2-3 
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Secara garis besar yang menjadi dasar prinsip ekonomi Islam 

diantaranya: 

a. Tauhid (Keesaan Tuhan), Asas falsafah ekonomi Islam merupakan 

dasar dari bagian berbagai ilmu ekonomi berlandaskan pada tauhid.36 

Sebagai seorang yang beriman atau muslim hendaknya haruslah 

mentaati aturan Allah Swt sebagaimana mestinya, agar yang dilakukan 

dapat berjalan sesuai kehendak Allah Swt, baik dalam kegiatan 

dirumah, dipekerjaan maupun dikehidupan bermasyarakat apapun itu. 

b. Adil (Keadilan), Manusia sebagai makhluk Allah dibumi hendaklah 

menggunakan segala seumber daya alam yang ada sebagaimana 

mestinya untuk menjamin kesejahteraan bersama. Sehingga dalam 

Islam manusia haruslah bersikap adil dalam melakukan segala 

tindakan, tidak melakukan atas kepentingan sendiri sehingganya dapat 

merugikan orang lain, maka haruslah berbuat adil supaya tidak ada 

pihak yang terzalimi dalam perbuatan tersebut.37 

c. Kehendak bebas, Dalam prespektip ekonomi Islam manusia hendaklah 

menggunakan kebebasan demi tercapainya keseimbangan dan 

berlandaskan tauhid.38 Sesorang boleh melakukan sesuatu susuai 

kehendak yang dia inginkan selagi tidak merugikan pihak lain. 

d. Tanggung jawab, Tanggung jawab merupakan sanggupan yang 

terdapat pada diri manusia untuk melakukan suatu perbuatan dan 

 
36 Ibid, 82 
37 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2004), 35. 
38 Muhammad, Aspek Hukum Dalam Mu’amalat, 84 
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memiliki sikap tanggung jawab atas apa yang telah dikerjakan.39 

Manusia berhak apabila melakukan tindakan hendaklah menerima 

resiko yang ada. Namun jika terjadi kesalahan pada diri manusia maka 

harus bertanggung jawab atas resiko tersebut 

 

3. Sumber Hukum Ekonomi Islam 

Yang menjadi sumber pemikiran dan penetentuan khusus dasar 

hukum ekonomi Islam yaitu: 

a. Al-Qur’an 

Sumber yang paling utama dan paling pokok untuk 

mengarahkan umat manusia kejalan yang benar dan tuntuan untuk 

kedepannya yaitu Al-Qur’an yang telah diturunkan oleh Allah Swt 

melalui perkataan Nabi Muhammad Saw. 40 

b. As-Sunnah 

As-Sunnah yang secara istilah merupakan sabda, yang berarti 

Tindakan atau persetujan yang datang langsung dari Rasullah41 

c. Ijtihad  

Ijtihad yaitu segala usaha yang dilakukan untuk menentukan 

segala hukum yang berkaitan dengan persoalan secara syariat.42

 
39 Ibid 
40 M Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti 

Prima Yasa, 1997), 19 
41 Muhammad, Aspek Hukum Dalam Mu’amalat, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 28 
42 Ibid, 35 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

merupakan penelitian yang datanya diambil langsung turun ke lapangan 

dengan melihat keadaan secara langsung dilapangan seperti di 

perkumpulan masyarakat, keluarga, lembaga, dan didaerah pendidikan.43 

Adapun didalam penelitian ini, peneliti  akan memaparkan data 

yang diambil langsung dari hasil lapangan tentang Bisnis Jual Beli Mobil 

Bekas Melalui Makelar Ditinjau Dari Prespektip Ekonomi Islam Di 

Showroom Mobil 29 Di Kelurahan Banjarsari Metro Utara. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini yaitu menggunakan deskriptif kualitatif, karena 

penelitian ini berusaha memaparkan kejadian yang ada dilapangan lalu 

dilakukan pemecahan masalah dengan keadaan yang sebagaimana 

mestinya. Deskriptif merupakan suatu penelitian yang mendeskripsikan 

sifaat pada saat dilakukan penelitian sehingganya dapat ditemukan 

permasalahan dan dapat ditarik kesimpulannya.44 

Penelitian derkriptif dari penjelasan tersebut yaitu mengenai 

“Bisnis Jual Beli Mobil Bekas Melalui Makelar Ditinjau Dari Prespektif 

 
43 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi,  (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), 4 
44 Husein Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2009), 22 
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Ekonomi Islam  Di Showroom Mobil 29 di Kelurahan Banjarsari Metro 

Utara”. 

B. Sumber Data  

Bedasarkan jenis penelitian yang peneliti guanakan yaitu penelitian 

lapangan (field research) maka penelitian ini mengguakan dua sember data 

yang berkaitan dengan permasalahan tersebut yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data yang datanya didapatkan oleh peneliti ketika 

melakukan pengumpulan data maka dari data tersebut didapatkan sumber 

yang utama untuk menjadi sebagai objek penelitian. 45 Dalam hal ini 

peneliti melakukan penelitian secara langsung kepada salah satu pemilik 

Showroom mobil bekas 29 yaitu bapak Antok, Bapak Miswan selaku 

makelar dan Bapak Suhariyanto selaku pembeli mobil bekas. 

Adapun peneliti menggunakan teknik snowball sampling (proses 

wawancara secara bergulir antara responden satu ke responden lainnya) 

dimana peneliti mewawancarai semua pihak yang ikut andil ketika 

terjadinya transaksi jual beli. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber penunjang yang tidak 

didapatkan langsung ketika penetilian, sumber data sekunder sudah 

 
45 Muhammad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif, (Jakarta: 

Rajawali Perss, 2008), 103 
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tersedia tinggal dicari dan dikumpulkan, berupa dokumen, hasil penetian, 

internet dan lain sebagainya.46 

Sumber data sekunder didalam penelitian ini ditemukan dari buku 

dan jurnal yang berkaitan dengan Bisnis Jual Beli Mobil Bekas Melalui 

Makelar Ditinjau Dari Prespektif Ekonomi Islam. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian dari proses pengujian data yang 

berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperoleh data penelitian. 

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam rangka mencapai 

tujuan peneliti. Peneliti mempergunakan Teknik: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.47 

Jenis wawancara yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

wawancara bebas terpimpin, dimana wawancara dilakukan oleh peneliti 

berhak untuk memberikan pertanyaan terkait dengan penelitian dan 

responden boleh menjawab secara bebas seusai apa yang ada dipikirannya. 

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti mengajukan pertanyaan mengenai 

bisnis jual beli mobil bekas melalui makelar kepada Bapak Antok selaku 

pemilik showroom, Bapak Miswan dan Bapak Supri selaku makelar serta 

Bapak Suhariyanto dan Bapak Hartoyo selaku pembeli. 

 
46 Ibid, 103 
47 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

180 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi meruapakan sumber informasi yang telah ada sejak 

dahulu yaitu berupa tulisan bukan berbentuk manusia seperti foto.48 

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data daerah 

lokasi, sejarah dan juga foto ketika melakukan wawancara kepada pemilik 

Showroom mobil bekas yaitu Bapak Antok 

D. Teknik Analisi Data 

Anlisis data merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan 

sebelum, sesudah dan seteelah pengumpulan data tersebut selesai, biasnya 

analisi berlangsung ketika proses pengambilan data.49  

Dalam mengarahkan data penelitian, peneliti menggunakan cara 

berpikir induktif, yaitu cara berpikir yang mengumpulkan fakta-fakta yang ada 

dilapangan secara langsung dan dapat ditarik kesimpulan secara umum. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti ketika menganalisis data 

menggunakan cara berpikir induktif berangkat dari informasi tentang Bisnis 

Jual Mobil Bekas Melalui Makelar Ditinjau Dari Prespektif Ekonomi Islam Di 

Showroom Mobil 29 Banjarasri Metro Utara. 

 

 

 

 

 
48 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi,  248. 
49 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan Dan Keagamaan, (Bali: Nilacakra, 2018), 144 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum ShowroomMobil 29 Banjarasri Metro Utara 

Showroom mobil 29 merupakan showroom yang menyediakan 

berbagai mobil bekas yang rata-rata sudah siap pakai, showroom Ardo Jaya 

Mobil merupakan yang cukup terkenal dikalangan masyarakat, showroom ini 

telah beroperasi sudah hampir 4 tahun lamanya, pemilik dari showroom yaitu 

Bapak Antok dan Bapak Edward, awal mulanya beliau bekerja sebagai 

makelar motor seiring dengan berjalannya waktu Bapak Antok mulai terjun ke 

dunia makelar mobil dan sudah bertahun-tahun lamanya, akhirnya Bapak 

Antok sudah ada modal untuk membeli mobil guna diperjualbelikan, dan pada 

tanggal 21 Mei 2017 Bapak Antok bersama temannya Bapak Edward 

membuka showroom Ardo Jaya Mobil yang dibantu oleh 3 karyawan yang 

bekerja merawat mobil untuk siap diperjual belikan, showroom Ardo Jaya 

Mobil beraktifitas setiap hari mulai hari senin-minggu, dan buka mulai jam 

08.00-17.00 WIB, showroom ini terletak cukup strategis di pinggiran kota 

Metro yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Tengah, untuk 

alamat lengkapnya Jl. Pattimura 29 Banjarasri Metro Utara. 

Berkat kegigihan Bapak Antok dan Bapak Edward dalam menjalankan 

showroom hingga saat ini, untuk setiap bulannya showroom tersebut 

menyediakan 5 hingga 10 mobil, dan sudah pasti untuk mobil yang diperjual 

belikan surat-suratnya lengkap dan siap untuk dipakai.50 

 
50 Wawancara kepada Bapak Antok pemilik Showrooom pada tanggal 15 Juni 2020 
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B. Bisnis Jual Beli Mobil Bekas Melalui Makelar di Showroom Mobil 29 

Banjarasri Metro Utara 

Jual beli merupakan perjanjian antara penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi perdagangan, dalam melakukan jual beli dapat dilakukan 

langsung oleh pihak yang mejual dan pihak yang membeli, tetapi dalam 

melakukan jual beli mobil seseorang kebanyakan tidak mengetahui secara 

detail keadaan mobil terutama mobil bekas, disinilah para pihak menggunakan 

jasa makelar untuk memperlancar transaksi jual beli mobil tersebut, makelar 

atau simsar merupakan perantara perdagangan antara penjual dan pembeli 

yang pekerjaannya yaitu menjualkan barang atau mencarikan pembeli guna 

mendapatkan upah atau komisi atas apa yang telah dikerjakan. 

Sebagaiman hasil wawancara dengan pemilik showroom Bapak Antok, 

beliau sudah berahun-tahun bergelut jual beli khususnya mobil bekas, 

sehingganya beliau dapat membuka showroom sendiri sekarang, dalam 

sebulan showroom tersebut dapat menjual 3-5 mobil kurang lebih, dan 

keuntungan yang diperoleh ketika mobil terjual sebesar 5-10jt perunitnya. 

Kata beliau jumlah makelar tidak menentu karena siapapun bisa saja menjadi 

makelar karena ada yang berasal dari luar kota tidak hanya dari metro saja. 

Guna memperlancar penjualan mobil beliau menggunakan jasa makelar 

karena para makelar mempunyai relasi atau calon pembeli mobil diberbagai 

daerah, disini tugas makelar hanya menghubungkan pihak penjual dengan 

pihak pembeli, jika pembeli akan melakukan pengecekan mobil maka 

langsung datang ke showroom tersebut, adapun jika calon pembeli 

berhalangan hadir maka pihak proses transaksi sepenuhnya dilakukan oleh 
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makelar, disinilah terkadang makelar berbuat kecurangan, pihak showroom 

sudah menentukan harga mobil dan keuntungan yang didapat tetapi terkadang 

makelar menaikkan harga tanpa sepengetahuan pihak penjual dan pembeli, 

dan disini calon pembeli lah yang rugi karena mendapatkan harga lebih tinggi, 

kalau pihak showroom tidak rugi. Keuntungan yang didapat makelar dari 

menjualkan mobil bekas di showroom sebesar 1-5jt.51 

Selanjutnya wawancara kepada Bapak Miswan selaku Makelar, beliau 

sudah 20 tahun lamanya menjadi seorang makelar mobil bekas, dalam sebulan 

tidak pasti mobil terjual berapa unit kadang juga dalam sebulan tidak laku 

terjual, karena bagi beliau pekerjaan makelar hanyalah pekerjaan tambahan 

imbuhnya. Biasanya keuntungan yang didapat ketika menjadi makelar dalam 

transaksi jual beli mobil sebesar 1-15jt perunitnya.  

Selama kurang lebih 1 tahun beliau menjadi makelar di showroom 

tersebut, beliau sudah menjualkan sekitar 8 unit mobil bekas, tergolong sedikit 

karena memang hanya mobil yang susah terjual maka dari itu dibutuhkannya 

makelar. Sistem jual beli yang dilakukan oleh makelar dengan showroom 

biasanya showroom sudah menentukan harga jual mobil bekas serta 

keuntungan untuk makelar, biasanya makelar mendapat upah sebesar 1-5jt 

setiap berhasil menjualkan mobil.  

Ketika calon pembeli ingin dicarikan mobil dengan menyebutkan merk 

dan spesifikasi mobil maka beliau langsung mencarikan mobil sesuai yang 

diminta calon pembeli, terkadang ada pembeli yang menentukan batas waktu 

 
51 Bapak Antok, selaku pemilik Showroom, wawancara pada tanggal 23 Desember 2020 
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untuk mendapatkan mobil dan ada yang tidak, ada juga pembeli yang hanya 

menyebutkan merk saja untuk tahun dan harga tidak masalah penting dapat 

mobil yang diinginkan dan pastinya mobil masih bagus. Setelah itu beliau 

melakukan kesepakatan dengan pihak showroom atau penjual tentang harga 

mobil, lalu beliau menaikkan harga mobil tanpa sepengetahuan kedua belah 

pihak, tetapi jika tidak menaikkan harga beliau tetap dapat dari pihak 

showroom atau penjual dan juga calon pembeli.  

Ketika peneliti menanyakan tentang makelar secara Islam dan prinsip 

makelar secara Islam beliau menjawab tidak tahu. Dalam melakukan jual beli 

mobil pernah ada yang complain tetapi hanya beberapa saja, disini beliau tidak 

bertanggung jawab atas complain konsumen karena beliau hanya sebagai 

penghubung antara pihak penjual dan calon pembeli.52 

Selanjutanya wawancara kepada Bapak Supri selaku makelar, beliau 

sudah menjadi makelar 9 tahun lamanya menjadi makelar mobil dan motor, 

beliau dalam sebulan bisa menjualkan mobil bekas 1-3 unit, tetapi itupun tidak 

tentu dan keuntungan yang didapat oleh beliau sebagai makelar sebesar 1-5jt 

jika berhasil memperjualbelikan mobil. 

Beliau sudah bekerja sama dengan showroom sekitar 2 tahun lamanya, 

dan beliau sudah berhasil menjualkan mobil sekitar 20 unit, sistem jual beli 

yang diberikan oleh showroom biasanya harga dan keuntungan sudah 

ditentukan oleh showroom, beliau tinggal mememasaran mobil tersebut ke 

 
52 Bapak Miswan, selaku Makelar, wawancara pada tanggal 13 Desember 2020 
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calon pembeli, biasanya showroom memberikan upah 1-5jt setiap mobil 

berhasil terjual.    

Dalam melakukan jual beli biasanya konsumen datang ke beliau untuk 

dijualkan mobilnya, maupun sebaliknya ada konsumen yang ingin dicarikan 

mobil. Ketika konsumen menetapkan harga dan keuntungan disini beliau 

terkadang menambahkan harga mobil dari yang telah ditentukan diawal, tetapi 

jika pihak konsumen atau penjual mobil langsung ingin bertemu dengan calon 

pembeli maka disini beliau hanya menjadi penghubung antara kedua belah 

pihak, dan tetap mendapatkan upah.  

Ketika peneliti menanyakan tentang makelar secara Islam dan prinsip 

makelar secara Islam beliau menjawab juga tidak tahu, karena beliau tidak 

pernah mempelajarinya. Kalau konsumen yang complain pasti ada kata beliau, 

tetapi biasanya beliau langsung menghubungkan ke pihak penjual karena 

beliau hanyalah sebagai penghubung transaksi jual beli.53 

Selanjutnya wawancara kapada Bapak Suhariyanto selaku pembeli, 

beliau pernah melakukan transaksi dengan makelar, karena waktu dan sibuk 

dengan pekerjaan makanya beliau meminta mekalar untuk mencarikan mobil 

yang diinginkan, dengan menyebutkan merk dan spesifikasi mobil, disini 

makelar mempunyai peran aktif dalam mencarikan mobil yang beliau 

inginkan, disini makelar memberikan informasi yang jelas mengenai keadaan 

mobil dan beliau dapat melakukan test drive secara langsung dan terjadilah 

 
53 Bapak Supri, selaku Makelar, wawancara pada tanggal 13 Desember 2020 
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kesepakatan antara pihak makelar dan pembeli, disini beliau memberikan upah 

atas jasa makelar yang telah mencarikan mobil.  

Peneliti menanyakan tentang rukun dan syarat dalam jual beli dan 

beliau menjawab tidak terlalu mengerti dengan rukun dan syarat jual beli. 

Kata beliau makelar tidak transparan berapa harga dari penjual dan sudah 

ditentukan harga jualnya oleh si makelar itu sendiri. Tetapi beliau mengaku 

kurang mengerti tentang keadaan mobil, maka ketika beberapa hari setelah 

transaksi berhasil setelah di cek lebih lanjut terdapat bagian-bagian yang 

sudah tidak orisinil, disini beliau melakukan complain kepada makelar disini 

makelar lepas tangan atau tidak bertanggung jawab karena sudah dilakukan 

pengecekan waktu transaksi mobil terjadi. Maka dari itu beliau menambahkan 

bagi siapa saja yang ingin mencari mobil sebaiknya membawa teman yang 

mengerti mobil dan langsung bertemu dengan pihak penjual supaya jika 

terjadi hal yang tidak diinginkan dapat dipertanggungjawabkan.54 

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Hartoyo, beliau pernah 

menggunakan jasa makelar karena menurutnya makelar banyak relasinya, 

disini beliau meminta dicarikan mobil Innova dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan, beliau menggunakan makelar yang sudah ia kenal lama, tentu saja 

makelar yang beliau pakai transparan dalam menyampaikan harga mobil dari 

penjual, maka dari itu si makelar langsung menghubungkan kepada pihak 

penjual di showroom mobil 29, jadi makelar hanya menjadi penhubung antara 

 
54 Bapak Suhariyanto, selaku Pembeli, wawancara pada tanggal 13 Desember 2020 
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pihak pembeli dan penjual tetapi mendapatkan upah karena telah berhasil 

mendapatkan mobil yang diinginkan.  

Waktu itu beliau memberikan upah ke makelar sebesar 3jt. Beliau 

merasa puas dengan pelayanan makelar yang telah digunakan, dan juga beliau 

merasa puas kepada pihak showroom menyampaikan kondisi mobil dengan 

jelas dan detail tanpa dikurangi dan ditambah-tambahkan. Beliau tidak 

melalukan complain karena mobil yang didapat di showroom mobil tergolong 

siap pakai. 

Peneliti menanyakan tentang rukun dan syarat dalam jual beli beliau 

menjawab sudah karena bertemu langsung dengan penjual dan serta mobil 

yang beliau inginkan yaitu mobil Innova 55  

Sebagaimana wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasannya ada 

kelebihan dan kekurangan ketika menggunakan jasa makelar, kelebihannya 

yaitu makelar dapat mencari calon pembeli dan juga dapat dengan cepat 

mendapatkan mobil yang diinginkan konsumen, karena makelar lah yang 

menjadi penghubung antara pihak penjual dan calon pembeli, tetapi terkadang 

ads beberapa makelar yang nakal, maka dari itu sebagai penjual dan calon 

pembeli sebaiknya mengerti akan keadaan mobil dan juga harga pasaran mobil 

saat ini, supaya tidak tertipu ketika melakukan transaksi jual beli mobil bekas. 

C. Analisis Bisnis Jual Beli Mobil Bekas Melalui Makelar Ditinjau Dalam 

Prespektif Ekonomi Islam di Showroom Mobil 29 Banjarasri Metro Utara 

 
55 Bapak Hartoyo, selaku Pembeli, wawancara pada tanggal 15 Desember 2020 
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Pada dasarnya jual beli dapat dilakukan oleh pihak penjual dan 

pembeli saja, tetapi dalam jual beli terkadang harus menggunakan makelar 

seperti halnya dalam melakukan jual beli mobil. Makelar berperan penting 

dalam tercapainya proses transaksi mobil, karena makelar mobil sudah paham 

dengan merk dan spesifikasi mobil yang akan diperjualbelikan, dan juga 

makelar sudah mengetahui mobil tersebut akan dijual kemana. 

Sebagaimana hasil survery yang telah penetili lakukan, dalam 

melakuan jual beli mobil bekas menggunakan makelar diperbolehkan oleh 

syariat. Namun apabila tidak sesuai dengan syariat maka transaksi tersebut 

tidak boleh dilakukan atau tidak sah sesuai syariat.  

Selanjutnya peneliti telebih dahulu melihat apakah bisnis jual beli 

mobil melalui makelar sudah sesuai dengan rukun dan syarat jual beli. Dari 

data yang peneliti peroleh bahwasannya bisnis jual beli mobil melalui mekelar 

sudah sesuai dengan ketentuan rukun dan syarat jual beli, adanya ijab dan 

qobul dari pihak yang terlibat dalam transaksi, adanya pihak yang melakukan 

transaksi yaitu pembeli, penjual dan makelar, dan terakhir benda yang 

dijadikan objek transaksi jelas yaitu mobil bekas. Tetapi jika dilihat dari syarat 

dan prinsip seorang makelar, didalam point syarat dan prinsip terdapat salah 

satu aspek kejujuran, yang dimana dalam hasil wawancara makelar tidak jujur 

dalam menyampaikan harga mobil bekas yang telah disepakati, makelar 

diamdiam menaikkan harga mobil bekas tanpa sepengetahuan pihak penjual 

dan pembeli, yang dimana hal tersebut merugikan pihak pembeli untuk 

membayar lebih tinggi dari harga asli penjual, dari tindakan makelar dapat 
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dikatakan secara hukum syariat tidak sah karena tanpa sepengetahuan penjual 

dam pembeli, maka uang dari hasil upah penipuan terhadap pembeli, dapat 

dikatakan tidak sah.  

Selanjutnya dari hasil wawancara pembeli bahwasanya terdapat bagian 

yang sudah tidak orisinil, dimana makelar tidak jujur dalam menyampaikan 

keadaan mobil bekas tersebut, yang dimana bertujuan untuk menipu pembeli 

agar tertarik dengan kualitas baik yang diperlihatkan, sementara dalam 

praktiknya terdapat barang yang tidak bagus. Ketika dimintai pertanggung 

jawaban makelar tidak mau bertanggung jawab atas kejadian tersebut karena 

proses transaksi sudah selesai dilakukan. Sikap makelar jelas tidak sesuai 

dengan prinsip makelar beritikad baik. Diperkuat dalam hadist Rasulullah 

Saw, berikut ini: Artinya: “Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. Lewat 

di pasar yang menjual makanan, Rasulullah Saw, memasukkan jarinya ke 

tumpukan makanan yang dijual, dan di dalamnya terasa basah. Rasulullah 

Saw, bertanya kepada pemilik dagangan: kenapa ini? Pemilik dagangan 

menjawab: Dagangannya terkena hujan. Lalu Rasulullah Saw, bersabda: 

kenapa kamu tidak meletakkan bagian yang basah di atas, sehingga dapat 

terlihat oleh pembeli? Lalu Rasulullah Saw, bersabda: siapa yang menipu, 

maka tidak termasuk golongan kamu.”56  

Selanjutnya peneliti menganalisis jual beli mobil bekas melalui 

makelar dengan prinsip ekonomi Islam yaitu prinsip ketuhanan, dalam praktik 

makelar yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwasannya sikap makelar 

 
56 Enizar, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Rajwali Pers, 2013), h. 159. 
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tidak sesuai dengan prinsip ketuhanan karena yang dilakukan oleh makelar 

bertentangan dengan syarat dan prinsip seorang makelar. 

Selanjutnya dikaitkan dengan prinsip keadilan dalam praktiknya para 

makelar tidak bersikap adil dalam penentuan harga mobil bekas yang dimana 

makelar mengambil keuntungan lebih padahal sudah ada ketentuan harga dan 

keuntungan yang telah ditentukan diawal, jelas tindakan tersebut merugikan 

orang lain, dan sama saja menzalimi pihak pembeli karena mendapat harga 

lebih tinggi. 

Selanjutnya dikaitkan dengan prinsip kehendak bebas bahwasannya 

dalam hasil wawancara para makelar diberikan kebabasan dalam melakukan 

pekerjaan jika pihak penjual dan pembeli tidak memberikan persyaratan 

apapun. Seperti dari hasil wawancara dengan pembeli bahwasanya pembeli 

tidak memberikan tenggang waktu untuk mencari mobil yang diinginkan, dan 

juga ketika pembeli hanya menyebutkan merk saja, untuk tahun dan harga 

tidak masalah. Sehingganya para mekelar diberikan kebebasan selagi tidak 

merugikan pihak lain. 

Selanjutnya yang terakhir dilihat dari prinsip tanggung jawab, dari 

hasil wawancara yang peneliti peroleh, para makelar tidak bertanggung jawab 

jika ada pembeli yang melakukan complain, karena mereka berdalih hanya 

sebagai perantara dan mobil sudah dicek ketika transaksi. Sehingganya hal 

tersebut dapat merugikan pihak pembeli. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan tentang Bisnis Jual Mobil 

Bekas Melalui Makelar Ditinjau Dari Prespektif Ekonomi Islam, peneliti 

mengambil kesimpulan bahwasannya bisnis jual beli mobil bekas melalui 

makelar di showroom mobil 29 belum terlaksana dengan baik, karena belum 

sesuai dengan syarat dan prinsip seorang makelar tentang aspek kejujuran dan 

beritikad baik, dimana makelar tidak jujur dalam menutupi harga sebenarnya 

yang sebelumnya telah disepakati diawal, dan juga makelar manaikkan harga 

tanpa sepengetahuan kedua pihak. Serta menutupi cacat barang ataupun 

barang sudah tidak orisinil, ketika dimintai pertanggung jawaban makelar 

tidak beritikad baik dengan tidak mau bertanggung jawab atas kejadian 

tersebut, karena menurut makelar para pembeli sudah mengecek waktu 

transaksi jual beli terjadi. Bisnis Jual beli mobil bekas melalui makelar tidak 

sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yaitu prinsip ketuhanan, prinsip keadilan 

dan prinsip tanggung jawab.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada pihak makelar haruslah jujur dan mempunyai rasa tanggung jawab 

dalam melakukan transaksi jual beli supaya dipercaya oleh masyarakat. 
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2. Kepada pihak pembeli jika mau mencari mobil, bacalah refrensi di media 

online, dan kunjungi beberapa showroom, lebih baik lagi membawa 

seseorang yang mengerti mobil. 

3. Kepada para pihak yang terlibat dalam transaksi sebaiknya ketika sudah 

terjadi kesepakatan sebaiknya menggunakan nota agar setiap transaksi 

tercatat dengan jelas dan dapat dipertanggung jawabkan.
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